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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Semakin banyak perusahaan-perusahaan baru yang terdaftar  

dalam Bursa Efek Indonesia maka persaingan antar perusahaan semakin 

tajam. Bursa Efek atau pasar modal itu sendiri memiliki manfaat untuk 

memberikan peluang bagi perusahaan untuk memenuhi kebutuhan jangka 

menengah dan jangka panjang yang berasal dari para investor. Investor 

sendiri juga mendapat keuntungan-keuntungan dari saham-saham yang 

ditanamkan pada perusahaan. 

Salah satu hal yang penting dalam penilaian prestasi perusahaan 

adalah kondisi keuangannya, di mana kondisi keuangan tersebut dapat  

disajikan melalui laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan 

informasi yang menunjukkan posisi keuangan, kinerja, serta perubahan 

posisi keuangan suatu perusahaan yang telah lalu dan prospeknya dimasa 

mendatang. Laporan keuangan disusun bagi pemakai laporan keuangan 

agar dapat digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan 

ekonomi.  

Menurut (Meythi, 2005) salah satu cara untuk memprediksi laba 

adalah dengan rasio keuangan. Analisis rasio keuangan dapat membantu 

para pelaku bisnis maupun pemerintah untuk mengevaluasi keuangan 

pada masa lalu, sekarang dan memproyeksikan keuntungan dimasa 
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mendatang (Juliana dan Sulardi, 2003). Analisis laporan keuangan dapat 

berupa perhitungan dan interprestasi melalui laporan keuangan.   

Analisis rasio keuangan adalah suatu kegiatan yang bertujuan 

untuk memberikan informasi-informasi keuangan bagi pengguna laporan 

keuangan. Informasi yang bisa diperoleh setelah melakukan analisis 

keuangan diantaranya adalah informasi rasio-rasio keuangan, tingkat laba 

perusahaan dan posisi keuangan perusahaan. Rasio keuangan sendiri 

terdiri dari rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio leverage, dan rasio 

profitabilitas (Sartono, 2001).  

Untuk menganalisis dan menilai kondisi keuangan perusahaan 

serta prospek perubahan labanya dapat digunakan dengan menggunakan 

beberapa teknik analisis. Salah satunya adalah dengan melakukan analisis 

rasio keuangan. Analisis rasio keuangan bermanfaat untuk 

mengindikasikan kekuatan dan kelemahan keuangan suatu perusahaan. 

Laba atau profit sangat penting bagi perusahaan karena menjadi 

acuan bagi para calon investor yang akan menanamkan modalnya disuatu 

perusahaan, juga karena laba menjadi tolak ukur kinerja suatu perusahaan 

(Jogiyanto, 2000). Pertumbuhan laba yang baik, mengisyaratkan bahwa 

perusahaan mempunyai keuangan yang baik, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan nilai perusahaan, karena besarnya dividen yang akan 

dibayar di masa akan datang saat bergantung pada kondisi perusahaan. 

Perusahaan dengan laba bertumbuh, dapat memperkuat 

hubungan antara perusahaan dengan tingkat laba yang diperoleh. Dimana 

perusahaan dengan laba bertumbuh akan memiliki jumlah aktiva yang 
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besar sehingga memberikan peluang lebih besar dalam menghasilkan 

profitabilitasnya (Porter, 1980) dalam (Hamid, 2001), menyimpulkan 

bahwa perusahaan yang tumbuh adalah perusahaan yang memiliki 

pertumbuhan margin, laba dan penjualan yang tinggi.  

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh rasio-

rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba. Dengan penelusuran rasio-

rasio keuangan ini dapat diketahui apakah sudah tepat atau masih kurang 

dari pihak manajemen dalam menggali dana. Penelitian ini menggunakan 

rasio-rasio keuangan sebagai berikut Total Asset Turnover, Current 

Ratio, Debt Ratio, dan Return On Investment. 

Banyak peneliti terdahulu yang menggunakan rasio keuangan 

untuk  mengetahui tingkat pertumbuhan laba pada perusahaan 

manufaktur, perbankan, BUMN, sedangkan pada perusahaan retail masih 

sedikit. Peneliti memilih data tahun 2009-2011 untuk diteliti karena data 

keuangan pada tahun tersebut tidak ada pada titik krisis ataupun masa-

masa keuangan yang tidak stabil. Peneliti juga memilih tahun tersebut 

karena memilih data tiga tahun terakhir. 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian latar belakang di atas 

peneliti ingin meneliti “ANALISIS PENGARUH  RASIO KEUANGAN 

TERHADAP TINGKAT PERTUMBUHAN LABA PADA 

PERUSAHAAN RETAIL YANG TERDAPAT DI BEI TAHUN 2009-

2011”  
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada pengaruh yang signifikan secara parsial antara rasio 

keuangan terhadap tingkat pertumbuhan laba pada perusahaan retail 

yang terdaftar di BEI 2009-2011? 

2. Apakah ada pengaruh yang serentak dan signifikan antara rasio 

keuangan terhadap tingkat pertumbuhan laba pada perusahaan retail 

yang terdaftar di BEI 2009-2011? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh antara rasio keuangan terhadap tingkat 

pertumbuhan laba yang signifikan secara parsial pada perusahaan 

retail yang terdaftar di BEI 2009-2011. 

2. Mengetahui pengaruh antara rasio keuangan terhadap tingkat 

pertumbuhan laba yang serentak dan signifikan pada perusahaan retail 

yang terdaftar di BEI 2009-2011. 

  

D. Manfaaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat mengaplikasikan 

manfaaat dari rasio keuangan yang berkaitan dengan tingkat 

pertumbuhan  laba perusahaan.  

2. Manfaat Akademis  

Manfaat bagi akademi penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dan acuan dalam penelitian selanjutnnya.  
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E. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab pertama menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab kedua menjelaskan tentang landasan teori dan literatur-

literatur yang digunakan sebagai acuan perbandingan untuk 

membahas masalah, meliputi konsep laba dan pertumbuhan 

laba, analisa laporan keuangan, macam-macam rasio keunagan 

dan penelitian terdahulu. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ketiga menjelaskan tentang metodologi penelitian yang 

terdiri dari pengidentifikasian variabel-variabel penelitian dan 

penjelasan pengukuran variabel tersebut, gambaran populasi 

dan sampel perusahaan yang diteliti, jenis dan sumber data 

yang akan dipakai dalam penelitian, metode pengambilan data 

penelitian yang digunakan. Menjelaskan tentang metode 

analisis data, meliputi: jenis atau teknik analisis data dan 

mekanisme penggunaan alat dalam penelitian. 

BAB IV : PEMBAHASAN 

Bab keempat menjelaskan tentang analisa data deskriptif, 

analisa data 
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terhadap pengujian hipotestis serta pengujian asumsi klasik, 

dan pembahasan secara teoritik baik secara kuantitatif dan 

statistik. 

BAB V:    KESIMPULAN dan SARAN 

Bab kelima menjelaskan tentang kesimpulan hasil penelitian, 

keterbatasan penelitian, saran atas penelitian ini, serta 

implikasi. Dengan keterbatasan penelitian diharapkan 

penelitian ini dapat disempurnakan pada penelitianpenelitian 

selanjutnya.  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




